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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil suatu 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, pencatatan dan pengambilan 

foto selama proses penelitian, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Semua bolu kukus variabel yang terkendali yaitu percobaan 1 (C1) 

sampai dengan 5 (C5) mulai tumbuh jamur pada hari ketiga yang 

bersamaan dengan bolu kukus variabel yang tidak terkendali label A 

dibuat tanpa pengawet. Sedangkan bolu kukus variabel yang tidak 

terkendali label B dibuat dengan bahan pengawet kimia mulai tumbuh 

jamur pada hari keempat. 

2. Semua bolu kukus variabel yang terkendali yaitu percobaan 1 (C1) 

sampai dengan 5 (C5), ternyata penggunaan daun kersen sebagai bahan 

pengawet tidak dapat menyamai bolu kukus label B dibuat dengan bahan 

pengawet kimia sebanyak 0,2 gr. Sekalipun porsi pemberian bubuk daun 

kersen pada bolu kukus jauh lebih banyak yaitu sampai 1,5 gr yang 

berarti 7 (tujuh) setengah kalinya dari porsi bahan pengawet kimia yaitu 



95 
 

 
 

0,2 gr. Dengan demikian, hasil dari eksperimen menunjukan bahwa daun 

kesen tidak bisa mempengaruhi pertumbuhan jamur sehingga daun 

kersen tidak dapat menjadi bahan pengawet alami pada bolu kukus 

sebagai pengganti bahan pengawet kimia.  

3. Untuk penambahan dosis bubuk daun kersen yang lebih banyak penulis 

tidak melakukan karena akan merubah atau mempengaruhi kualitas 

secara drastis. Dengan percobaan dosis bubuk daun kersen yang 

sekarangpun sudah mempengaruhi warna, aroma dan rasa pada bolu 

kukus sehingga penulis tidak melakukan penambahan bubuk daun kersen 

pada bolu kukus.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, pencatatan dan pengambilan 

foto selama proses penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk penelitian lanjutannya, bisa mencoba untuk memakai daun kersen 

dengan pembuatan selain disangrai yaitu dengan diekstrak. 

2. Perlu dicari bahan alternatif lain yang dapat menjadi bahan pengawet 

alami untuk mencegah pertumbuhan jamur pada bolu kukus. 
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